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ABSTRAK 

Fitriani Mustakim 2013, “Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika STAIN Palopo.” Program 

Studi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah, STAIN Palopo. 

Pembimbing I, Dr. Ahmad Syarief Iskandar. SE, MM.,dan 

Pembimbing II, Andi Ika Prasasti Abrar, S.Si., M.Pd   

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui gambaran organisasi intra 

kampus mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo (2) untuk mengetahui 

prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo , (3) Untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar 

mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo . 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Ek- post facto. Dimana populasi dan 

sampel penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan matematika yang ikut dalam 

organisasi intra periode 2012 STAIN  Palopo yang berjumlah 50 orang mahasiswa. 

Teknik yang digunakan dalam mengambil jumlah sampel adalah dengan 

menggunakan teknik total sampling atau sampling jenuh. Bentuk instrumen yang 

digunakan berupa angket dengan skala likert dan dokumentasi prestasi belajar yang 

berupa nilai IP yang dikonversika ke Skala 100.  

 

Hasil penelitian deskriftif menunjukkan bahwa organisasi intra kampus 

mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo memperoleh nilai  rata-rata 

(mean) 57,4800, standar deviasi 4,11190. Sedangkan skor maksimum 70 dan skor 

minimum 50. Sedangkan untuk prestai belajar matematika mahasiswa pendidikan 

matematika STAIN Palopo adalah memperoleh nilai rata-rata (mean) 75,2800, 

standar deviasi 5,30321, skor maksimum 86, skor minimum 67. Distribusi persentase 

prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo adalah  86% 

memperoleh nilai baik dan 14% memperoleh nilai baik sekali. Hasil analisis 

inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat baik antara variabel 

X dan Y. Sumbangan yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y  sebesar 

68,06%. Jadi, kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara  

variabel x yaitu pengaturan waktu belajr matematika terhadap  variabel Y yaitu hasil 

belajar matematika. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi mahasiswa intra kampus merupakan lembaga tempat  

pembelajaran diri. Selain itu, organisasi ini merupakan wahana bagi mahasiswa 

berempati dengan situasi yang terjadi di masyarakat. Organisasi mahasiswa 

membawa para anggotanya bersinggungan langsung dengan persoalan-persoalan 

sosial terutama menyangkut kesenjangan ekonomi, kecurangan, ketidakadilan, dan 

ketidakstabilan politik serta sekaligus mengugah rasa kritis mahasiswa untuk mencari 

solusi atas apa yang terjadi.  Organisasi mahasiswa menjembatani domain menara 

gading kampus yang elitis dengan ruang masyarakat. Sehingga, ketika menghadapi 

problem kehidupan, mahasiswa tidak lagi canggung bergerumul dengan ruang baru, 

baik di masyarakat maupun di dunia kerja selepas lulus dari perguruan tinggi.1 

Dapat disimpulkan bahwa organisasi mahasiswa intra kampus merupakan 

sebuah wadah aktivitas kemahasiswaan untuk mengembangkan minat, bakat dan 

keahlian tertentu bagi para aktivis yang ada di dalam organisasi sehingga organisasi 

sangat penting guna memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih 

berkreativitas sekaligus wahana dan sarana pengembangan diri bagi   mahasiswa 

dalam rangka memperoleh pengetahuan yang lebih ekspansif di luar   bangku kuliah. 

Di samping itu salah satu faktor yang mempengaruhi cara belajar mahasiswa adalah 

 
1Yayat Djadmiko, Perilaku Organisasi  ( Bandung; Alfabeta; 2004) hal.3  

 



pengalaman sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dan teman bergaulnya. Bagi 

mahasiswa yang aktif di organisasi intra kampus tentu memiliki cara belajar yang 

berbeda dengan mahasiswa pasif, dimana tidak memiliki aktivitas-aktivitas lain di 

luar kurikuler. 

Biasanya, tidak sedikit mahasiswa aktivis organisasi yang relative lebih 

kritis, analitis dari pada mahasiswa pasif. Hal ini bisa jadi dipengaruhi tingginya 

intensitas kegiatan yang mengarah kepada pengembangan intelektual dan kretivitas 

yang mereka geluti di luar kurikuler atau waktu kuliah formal. Karena itu mereka 

menjadi lebih terlatih dalam berbicara, menulis, dan meluangkan waktunya untuk 

belajar. Jadi bagi mereka, organisasi adalah "kampus kedua” yang dapat menunjang 

belajar tersendiri.2 

Di samping itu, organisasi kemahasiswaan intra kampus merupakan domain 

jembatan, maksudnya disini mahasiswa bisa menempa diri antara kehidupan 

masyarakat yang penuh dengan kecenderungan sosial dalam ruang lingkup apapun, 

dan juga organisasi kemahasiswaan melatih mahasiswa fokus terhadap 2 (dua) 

kesibukan yaitu lingkup kemahasiswaan dan lingkup realita masyarakat. Sebaliknya 

juga secara fenomenalogis, tidak sedikit pula mahasiswa aktivis organisasi yang nilai 

akademisnya rendah dibanding mahasiswa pasif. Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh 

keterlenaan mereka dalam aktivitas-aktivitas praktis organisasi tanpa diikuti oleh 

bacaan-bacaan yang memadai yang dapat menunjang aktivitas kuliah mereka sehari-

hari.  

 
2 Opcit. Hal. 9 



Berdasarkan fenomena di atas, dapat melahirkan asumsi dikalangan 

mahasiswa bahwa organisasi kemahasiswaan disatu sisi dapat memberikan 

kontribusi positif  bagi peningkatan prestasi belajar mahasiswa, sebaliknya disisi 

lain, organisasi kemahasiswaan khususnya organisasi intra kampus justru 

menghambat aktivitas perkuliahan mahasiswa bahkan dapat mereduksi prestasi 

(nilai) akademis mahasiswa.  Akan tetapi, anggapan bahwa organisasi dapat 

menghambat aktivitas kuliah dan mereduksi prestasi akademis mahasiswa adalah 

anggapan yang keliru dan tidak memiliki dasar yang kuat, karena walau 

bagaimanapun organisasi, kemahasiswaan tersebut adalah sebuah wadah, media, alat 

serta sarana transpormasi (penyalur) minat, bakat dan potensi-potensi lain yang 

terpendam dalam diri mahasiswa untuk dikembangkan sehinggga mencapai tujuan 

yang di inginkan yaitu tujuan belajar yang mengarah kepada perubahan kognitif, 

afektif dan psikomotorik.3  

Jadi, disini penulis menegaskan bahwa keberadaan organisasi mahasiswa 

menjadi penting karena manfaatnya justru akan kembali  kepada mahasiswa itu 

sendiri.  Mungkin ada yang takut ketika masuk organisasi waktunya untuk belajar 

akan terganggu yang pada akhirnya berpengaruh kepada lamanya studi. Penulis 

katakan memang ada sebagian kecil mahasiswa yang lalai kuliah akibat terlalu sibuk 

mengurus organisasi. Tapi kenyataan juga membuktikan, betapa banyak penggiat 

organisasi yang berhasil lulus tepat waktu, dan dengan indeks prestasi yang sangat 

memuaskan. Jadi, ini hanyalah masalah manajemen waktu. 

 
3 Opcit, hal. 15 



Di samping itu, ide dasar tentang pentingnya berorganisasi juga dapat kita 

jumpai dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surah Ash Shaff (61)  ayat 4: 

        

        

      

     

 

Terjemahnya: 

“ Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 

yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”4 

 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.5  

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik mengadakan 

penelitian tentang “ Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika di STAIN Palopo ”. 

 

B.  Rumusan  Masalah 

Dalam melakukan sebuah penelitian, maka sudah tentu peneliti harus 

mengacu pada masalah yang akan diteliti oleh sebab itu bertitik tolak dari latar 

belakang di atas, maka peneliti perlu merumuskan masalah untuk selanjutnya dibahas 

dalam penelitian ini yaitu: 

 
4 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. ( Semarang: Karya Toha Putra, 1996) 

h.1120 

 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI: 

tentang Pendidikan. (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI: 2006), h. 5.  



a. Bagaimana gambaran mahasiswa yang mengikuti organisasi intra kampus  

Pendidikan Matematika di STAIN Palopo ? 

b. Seberapa besar prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan di STAIN Palopo ? 

c. Apakah ada pengaruh organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa 

pendidikan Matematika di STAIN Palopo ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui gambaran organisasi intra kampus Mahasiswa  Pendidikan 

Matematika di STAIN Palopo ? 

2. Untuk mengetaui prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika di 

STAIN Palopo ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar 

mahasiswa pendidikan Matematika di STAIN Palopo ? 

 

D.  Manfaat  Penelitian 

1. Secara teoritis 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk 

menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai pengaruh organisasi 

intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

 

 

 



2. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan mahasiswa pada umumnya. Di samping itu bagi peneliti akan lebih 

termotivasi untuk meneliti lebih lanjut. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah “Organisasi Intra Kampus dapat Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Pendidikan Matematika STAIN Palopo” dan untuk menguji hipotesis ini secara 

statistik dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : β = 0 lawan H₁ : β ≠ 0 

Dimana β adalah parameter dari Pengaruh Organisasi Intra Kampus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Organisasi Intra Kampus 

 Organisasi intra kampus merupakan sebuah organisasi kemahasiswaan yang 

memiliki peran penting dalam Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI), 

a. MPM yaitu Majelis Permusyawaratan Mahasiswa yang merupakan lembaga 

tertinggi yang ada di kampus. 

b. BEM  yaitu Badan Eksekutif Mahasiswa yang merupakan lembaga tinggi yang ada 

di kampus.  

c. UKM yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa yang merupakan lembaga yang bersifat 

otonom. 

d. Pada tingkat jurusan dibentuk HMJ yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan 

e. Pada tingkat Program Studi dibentuk HMPS yaitu Himpunan Mahasiswa Program 

Studi 

f. KPM yaitu Komisi Pemilihan Mahasiswa yang merupakan lembaga independen. 

 Lembaga Mahasiswa secara structural yaitu MPM, BEM, HMJ, HMPS 

memiliki hubungan koordinasi dengan UKK yang dimaksud terdiri dari: MENWA, 

PRAMUKA, MAPALA, dan LPM GRAFITY, KOPMA.6 

 

 

 
6 STAIN Palopo. Pedoman Umum Organisasi kemahasiswaan, Orientasi Pengenalan 

Akademik ( Palopo : STAIN Palopo, 2012)  

 



1. Pengertian Organisasi 

Organisasi adalah merupakan suatu bagian dari suatu sistem yang lebih 

besar yaitu sistem sosial yang dipengaruhi dan mempengaruhi keadaan sekitarnya. 

Gejolak dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini sadar atau tidak, 

sangat mempengaruhi kehidupan dari suatu organisasi. Masyarakat sekarang ini 

mengalami perubahan sistem nilai dan karenanya juga mengalami perubahan 

perilaku social.  Tanpa disadari perubahan pandangan mengenai pendidikan, 

pekerjaan dan penghidupan dan cara hidup dan  mengalami perubahan dalam sistem 

kerja dan tujuan manusia bekerja. Banyak pegawai masuk kerja dengan menuntut 

jam kerja tertentu. Perubahan sistem sosial, politik dan ekonomi sedemikian 

cepatnya, sehingga dalam banyak hal ikut menentukan suatu organisasi.7 Diantaranya 

: 

a. Peranan tingkah laku 

Individu yang terlibat dalam suatu organisasi kemungkinan akan bergerak 

melalui proses penyesuaian diri. Ia laki-laki atau perempuan akan lebih mempelajari 

tentang tingkah laku yang diharapkandarinya dan jenis-jenis hasil apa yang 

diharapkan dan diberikan. Individu dengan demikian akan belajar mengenai 

perananya dalam organisasi. Peranan dapat dibedakan seperti memperkirakan  cara 

 
7 Indrawijaya  Adam Ibrahim. Perubahan dan Pengembangan Organisasi ( Bandung, Rineka 

cipta,1984 ), h.15. 

 



atau ragam tingkah laku. Setiap posisi mempunyai suatu batasan tugas yang 

berbeda8. 

b. Penyesuaian dan keberhasilan Organisasi 

Dalam suatu hubungan yang penuh keberhasilan, keduanya yaitu baik 

organisasi dan individu mengatur permintaan dari yang lainnya. Hasilnya adalah 

keseimbangan organisasi dengan keduanya yaitu individu dan organisasi yang 

menimbulkan sedikit perbedaan saja. Kewenangan baru organisasi itu adalah faktor 

yang utama.9 

c. Kepentingan dan tujuan individu 

Kepentingan dan tujuan individu merupakan faktor yang esensial dalam 

pembentukan organisasi dan kelanjutannya. Dikarenakan individu dengan nilai-

nilainya, berbagai kebutuhan dan tujuanna sehingga organisasi di bentuk dan 

selanjutnya untuk berfungsi. Pada akhirnya individu menentukan apakah keberdaan 

organisasi itu dan apa yang akan terjadi di masa akan dating. Melalui penyesuaian, 

para individu mengadakan penyesuaian diri terhadap organisasi dan pada gilirannya 

terhadap berbagai permintaannya. Hubungan yang penuh keberhasilan merupakan 

hasil dari suatu proses penyesuaian diri yang dijalankannya.10 

d. Pengembangan organisasi 

 
8 Opcit. Hal. 51 
9 Hiks  G. Herbert dan Gullet G. Ray, Organisasi Teori dan Tingkah Laku ( Jakarta ; Bumi 

Aksara : 1975), h. 55 

   
10 Ibid. 56 



Akhir-akhir ini suatu pendekatan atau tekhnik baru dalam bidang perubahan 

organisasi. Pendekatan oleh sebagian ahli disebut dengan tekhnik manajemen 

tersebut dikenal dengan nama pengembangan organisasi atau organization 

development. Konsepsi pengembangan organisasi ini berkembang dari berbagai 

macam bidang ilmu pengetahuan yang mempelajari usaha-usaha untuk mengadakan 

perubahan sehingga dapat lebih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 

perubahan dan juga tuntutan agar organisasi dapat lebih lincah dalam memenuhi 

keinginan yang selalu berubah. Pusat perhatian dari pada pengembangan organisasi 

adalah pada perubahan dan inovasi11. . Berikut beberapa pendapat tentang 

Pengembangan Organisasi adalah : 

1) Warren Bennis mengemukakan, Pengembangan Organisasi adalah suatu jawaban 

terhadap perubahan, suatu strategi pendidikan yang rumit yang dimaksudkan untuk 

merubah kepercayaan, nilai-nilai dan struktur dari suatu organisasi, sehingga 

organisasi tersebut dapat lebih mampu menyesuaikan diri dengan teknologi, pasar ( 

masyarakat, penulis ) dan tantangan yang baru serta perputaran yang sangat cepat 

dari perubahan itu sendiri. Pengembangan Organisasi merupakan hal yang baru dan 

masih sedang berkembang, ia lahir satu decade yang lampau, karena masih berubah 

dan belum membaku. Masalah ini sampai sekarang belum juga terselesaikan.12 

2) Richard Beckhart mengemukakan, Pengembangan Organisasi adalah suatu usaha, 

berencana,mencakup organisasi secara keseluruhan dan dikelola dari atas, untuk 

 
11 Opcit. hal. 75 

 
12 Opcit. hal. 37 

 



meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi, melalui intervensi berencana 

terhadap proses yang terjadi dalam organisasi, dengan mempergunakan pengetahuan 

yang berasal dari ilmu perilaku.13 

3) Wendell French sebagai penengah dari pendapat di atas mengemukakan, 

Pengembangan Organisasi merupakan suatu usaha jangka panjang untuk 

meningkatkan kecakapan suatu organisasi dalam memcahkan persoalan dan 

kemampuannya untuk menyesuaikan diri denagn perubahan yang terjadi pada 

lingkungannya melalui bantuan dari konsultan, atau sering disebut dengan agen 

pembaharu, baik yang berasal dari luar maupun yang berasal dari dalam sendiri. 

Konsultan tersebut berasal dari kelompok penganut ilmu-ilmu perilaku.14  

Pengembangan organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan, suatu 

strategi pendidikan yang rumit yang dimaksudkan untuk merubah kepercayaan, nilai-

nilai dan struktur dari suatu organisasi tersebut dapat lebih mampu menyesuaikan diri 

dengan teknologi, dan tantangan yang baru serta perputaran yang sangat cepat dari 

perubahan itu sendiri. Pengembangan organisasi merupakan hal yang baru dan masih 

sedang berkembang, ia lahir satu dekade yang lampau, karena masih berubah dan 

belum membaku. 

e. Lingkungan yang relatif stabil 

Lingkungan  dimana fungsi-fungsi organisasi timbul mempunyai suatu efek  

yang luar biasa  terhadap susuna organisasi formal yang tepat. Walaupun terdapat 

 
13 Ibid. hal. 38 

 
14 Ibid. hal. 39 



berbagai kemungkinan bagi organisasi lingkungan yang tidak terhitung jumlahnya, 

rupanya hal tersebut didapat pada suatu rangkaian kesatuan yang stabil sampai 

dengan yang tidak stabil. Suatu pandangan pada kedua bagian rangkaian kesatuan ini 

dapat memberikan suatu kesatuan bagi kebanyakan gradasi di antaranya. Organisasi 

yang lingkungannya dipandang secara relatife stabil yaitu yang banyak mendapatkan 

pengaruh-pengaruh lingkungan tetapi yang secara lambat berubah. Dalam perubahan 

lingkunagan secara tepat pada akhirnya yang lain rangkaian kesatuan lingkungan 

ialah ketidakstabilan yang dengan cepat dapat menyusun, dan menghasilkan 

perubahan-perubahan yang seringkali dibutuhkan sehubungan dengan terdapatnya 

perubahan kebutuhan, keadaan organisasi demikian telah menggambarkan sebagai 

suatu dalam wujudnya.15 

2. Pembentukan Gabungan dan Tujuan Organisasi 

Pembentukan organisasi karena para individu mempunyai tujuan yang dapat 

mereka selesaikan dengan baik melalui kegiatan terorganisir. Akan tetapi, sebagai 

bentuk organisasi mereka itu mengembangkan kepribadiannya sendiri dari berbagai 

tujuan yang terlepas dari tujuan manusia yang menyusun organisasi dan anggota 

biasanya saling melengkapi. Secara tradisional organisasi telah diasumsikan terdiri 

dari para pemilik, para manajer, dan para anggota.  

Suatu jalur yang menggambarkan hubungan di antara para anggota suatu 

organisasi berada pada jalur penghubung dalam pembentukan koalisi dan 

 
15 Ibid, hal.141 



pelaksanaan tugasnya.16 Suatu koalisi  dapat dimaksudkan sebagai suatu kelompok 

dari orang-orang yang memperoleh perhatian terbaik dari kelompok itu untuk bekerja 

kea rah beberapa persetujuan berdasarkan cita-cita.  Dengan jalan kerjasama, mereka 

juga mengharapkan untuk menyelesaikan cita-cita pribadi mereka, dalam 

kenyataannya, pembentukan koalisi dapat dimaksudkan sebagai dasar bagi cita-cita 

yang dikejar oleh organisasi.  

Organisasi dibentuk untuk memenuhi tujuan individu, akan tetapi proses 

pengajaran tujuan individu tersebut mengharuskan pengembangan cita-cita 

organisasi yang para anggotanya dapat menyetujuinya. Dengan melalui pengejaran 

tujuan yang umum ini, para anggota organisasi mengharapkan agar pada akhirnya 

mencapai beberapa dari tujuan pribadinya. Observasi kemungkinan dapat 

memperbaiki sejauh mana hal itu berlangsung. Seluruh cita-cita seperti halnya 

kebijaksanaan untuk memutuskan diterimanya jaminan kemungkinan akan 

melakukan kecurangan terhadap para pemilik suatu perusahaan. Kreasi dari suatu 

perwakilan kesejahteraan social mengadakan pelayanan terhadap si miskin dapat 

menjadi suatu keputusan bagi para pengusul. Tujuan ini adalah sangat umum dan 

tidak dapat ditegaskan secara tepat. Pada waktu organisasi itu dibentuk, banyak 

masalah yang masih harus diputuskan, menurut alas an dari perwakilan kesejahteraan 

sosial akankah tugas utamanya itu untuk melatih kemabali dan mengembangkan 

individu secara bebas mencari upah atau untuk memberikan bahan pangan dan 

membantu menanggulangi masalah keuangannya, kemudian gerakan tugas yang 

 
16  Opcit, hal. 67 



singkat dan panjang dari suatu organisasi tidak dapat menggambarkan harapan yang 

sempurna dengan seksama dari gerakan-gerakan tugas dengan pertanggungjawaban 

terakhir dan pengendalian. Pada suatu organisasi terdapat cita-cita yang tak terhitung 

dan cita-cita ini terjadi melalui proses persetujuan yang berlangsung dalam 

organisasi. 

 

B. Prestasi Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar adalah suatu tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin syah)17. Perubahan tingkah 

laku yang timbul akibat proses kematangan, dalam keadaan gila, mabuk, lelah, dan 

dalam keadaan jenuh tidak dapat di pandang sebagai proses belajar. Banyak ilmuwan 

yang menyatakan belajar menurut sudut pandang mereka. Beberapa defenisi belajar 

sebagai suatu perubahan menurut beberapa ahli sebagai berikut . 

Gagne (Dimyati dan Mudjiono) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

kegiatan yang kompleks18. Dalam artian dengan belajar merupakan proses dimana 

suatu organisme mengubah perilaku karena hasil dari pengalaman.  

Menurut  Teori Belajar Konstruksivisme (Asri Budiningsih) belajar 

merupakan usaha pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya19. 

 
17 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung; Bumi 

Aksara:2007), hal. 132 

18 Dimyanti, Mujiono.  Belajar dan Pembelajaran (Jakarta; Rineka Cipta: 2006) , hal.  10. 

 



Guru adalah bukan orang yang mampu memberikan pengetahuan kepada 

siswa, sebab siswa yang harus mengkonstruksikan pengetahuan di dalam memorinya 

sendiri. Sebaliknya tugas guru yang paling utama adalah : 

a. Memperlancar mahasiswa dengan cara mengajarkan cara-cara mengajarkan cara 

membuat informasi bermakna dan relevan dengan mahasiswa; 

b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan atau menerapkan 

gagasanya sendiri; 

c. Menanamkan kesadaran belajar dan menggunakan strategi belajarnya sendiri. 

Di samping itu guru harus mampu mendorong mahasiswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang dipelajarinya. 

Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (Learning is definet as the modification 

or streng thening of behavior through experiencing)20. 

Belajar adalah merupakan suatu usaha, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil 

atau tujuan  : belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, 

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan 

perubahan kelakuan.  Berdasarkan defenisi-defenisi tersebut batasan-batasan belajar 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

 

 
19 Asri Budiningsih.  Belajar dan Pembelajaran (Jakarta; Tarsito: 2005), h.  64. 

20 Oemar Hamalik.  Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta, Bumi Aksara 2001), h.  36. 

 



1) Suatu aktivitas atau usaha yang disengaja. 

2) Aktivitas tersebut menghasilkan perubahan, berupa sesuatu yang baru   baik 

yang segera nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa penyempurnaan 

terhadap sesuatu yang pernah dipelajari. 

3) Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan keterampilan jasmani, kecepatan 

persertual, isi ingatan,abilitas berfikir, sikap terhadap nilai-nilai dan inhibisi serta 

lain-lain fungsi jiwa (perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisi. 

4). Perubahan tersebut bersifat konstan. 

 

2. Pengertian Prestasi Belajar  

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri atas dua kata, yakni 

“prestasi” dan “ belajar”.21  Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.22 Dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya).23 WJS.  Poerwadarminta berpendapat, bahwa prestasi 

adalah suatu hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).  

Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar (dalam W. J. S. Poerwadarminto), 

prestasi adalah sesuatu yang telah dapat diciptakan, dari hasil pekerjaan dan hasil 

yang menyenangkan hati diperoleh dengan jalan keuletan kerja.  Sementara Harahap 

 
21Djamarah Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Cet.  I; Surabaya: 

Usaha Nasional-Surabaya-Indonesia, 1994), h.  19. 

 
22 Ibid, h.  19. 

 
23 W.J.S.Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta : PN. Balai 

Pustaka, 1978), h.  178. 

 



(dalam W. J. S. Poerwadarminti) dan kawan-kawan, memberikan pengertian, bahwa 

prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid 

yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka 

serta nilai-nilai yang terdapat pada kurikulum.24 

Dari keenam pengertian prestasi yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun 

intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan.  Untuk itu dapat 

disimpulkan, bahwa prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan 

tertentu. Prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai atau diperoleh  melalui suatu 

kegiatan atau proses yang telah dilakukan dengan usaha yang maksimal dan 

bersungguh-sungguh, baik secara individual maupun kelompok. 

Perubahan tingkah laku tergantung dari sifat atau kondisi lingkungan serta 

pengalaman yang diperoleh oleh mahasiswa ketika mengikuti proses belajar.  Hal ini 

dimungkinkan karena adanya faktor yang tidak mendukungnya.  Semakin banyak 

faktor yang mendukung dari faktor belajar akan semakin terjadi perubahan yang 

diharapkan, dan semakin kurang faktor yang mendukungnya akan semakin sulit pula 

terjadi perubahan tingkah laku.  Dengan demikian, maka dalam proses belajar 

mengajar diperlukan beberapa perangkat agar dapat terjadi perubahan tingkah laku 

 
24 Ibid, hal.  20. 

 



yang diinginkan.  Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar dan prestasi seseorang. 

Wasty Soemato mengemukakan bahwa perkembangan pribadi manusia 

merupakan hasil dari proses kerjasama antara hereditas (pembawaan) dan 

environtment (lingkungan), tipe pribadi itu merupakan perpaduan atas konvergensi 

dari faktor-faktor internal dan potensi-potensi yang ada dalam diri manusia dan 

faktor-faktor eksternal (lingkungan) termasuk pendidikan.25  Sementara slameto 

mengemukakan bahwa keberhasilan siswa atau siswa berprestasi ditentukan oleh 

beberapa faktor di antaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor 

internal (dari dalam diri sendiri) terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis.  

Sedangkan faktor eksternal (dari luar diri siswa) terdiri atas pengaruh orang tua, 

pengaruh pergaulan, dan pengaruh faktor-faktor non sosial.26 

Prestasi dapat diraih melalui usaha dan bersungguh-sungguh, karena prestasi 

tidak akan datang dengan sendirinya. 

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami mengenai makna 

prestasi belajar " Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian prestasi dan 

belajar menurut para ahli. “ Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok, sedangkan 

menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah  bahwa prestasi adalah apa 

 
25 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1990), hal. 88. 

 
26 Slameto, opcit, hal. 54. 

 



yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 

diperoleh dengan jalan keuletan kerja.27 

1).  Faktor Internal 

 Faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 

meliputi: 

a).  Minat 

Minat adalah perasaan suka dan keterkaitan terhadap suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.  Minat pada dasarnya berhubungan dengan 

penerimaan dari diri sendiri dengan sesuatu yang lain diluar diri sendiri.  Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.28   

b).  Motif 

Motif erat sekali kaitannya dengan tujuan yang akan dicapai.  Di dalam 

menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan 

itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri 

sebagai daya penggerak/pendorongnya.29 

c).  Konsentrasi 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 

suatu mata pelajaran.30 

 
27 Djamarah Syaiful Bahri. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru ( Surabaya; Bumi 

Aksara;1994 ) h. 13 

28 Ibid, h. 180. 

 
29 Ibid, h. 181. 

 
30 Dimyati dan Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 239. 



d).  Intelegensi 

Menurut J. P. Chaplin (dalam Slameto), mendefinisikan intelegensi adalah 

kecakapan yang terdiri atas tiga jenis yaitu; kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui/menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi, dan 

mempelajarinya dengan cepat.31 

e).  Bakat. 

2).  Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar meliputi: 

a) Prasarana dan Sarana Belajar 

b) Waktu Belajar 

c) Metode dan Bahan Pelajarannya 

d) Lingkungan keluarga 

e) Lingkungan Tempat Tinggal.   

Bakat atau aptitude menurut Hilgard (dalam Slameto), adalah “The 

Capacity to Learn”.  Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.  

Bakat adalah suatu kecakapan khusus yang juga merupakan suatu potensi kecakapan 

yang dibawa anak semenjak lahir.32 

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat perbedaan 

pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama yaitu hasil yang 
 

 
31 Slameto, opcit., h. 561. 

 
32 Slameto, opcit., h. 57. 

 



dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu, dapat dipahami bahwa prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang 

diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara 

kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 

 

C . Kerangka Pikir 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo merupakan sebuah 

lembaga institusi perguruan tinggi yang menyediakan kepada mahasiswa sebuah 

wadah tempat menyalurkan bakat mahasiswa dengan berbagai kegiatan-kgiatan 

ekstrakurikuler yaitu organisasi intra kampus. Bila kita amati lebih lanjut dunia 

kampus, ternyata mahasiswa dihadapkan oleh dua pilihan, yakni pertama sosok 

mahasiswa yang apatis terhadap kegiatan organisasi kemahasiswaan dan kedua 

adalah sosok mahasiswa aktif di organisasi kemahasiswaan atau organisasi intra 

kampus. 

Organisasi tersebut berbentuk Badan Eksekutif  Mahasiswa (BEM), Unit-

unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ). Oleh 

sebab itu tergantung mahasiswa sendiri mau memilih dan menyikapinya tapi 

biasanya disesuaikan dengan latar belakang, minat dan bakat masing-masing. Di 

samping itu masing-masing organisasi tersebut mempunyai kegiatan yang berbeda-

beda dan dasar organisasi yang berlainan pula.  Walaupun pada kenyataannya 

memang tidak semua mahasiswa mau menjadi aktivis dan mempunyai kepedulian 

terhadap perkembangan yang terjadi di dalam maupun luar kampus, tapi gerakan 

aktivis yang peduli sudah mampu mewarnai dinamika kehidupan mahasiswa di 



kampus. Cukup banyak kontribusi mahasiswa, melalui organisasi 

kemahasiswaannya,dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai 

disiplin ilmunya masing-masing atau menjadi motivator, mediator dan akselerator 

dalam menyikapi perubahan dan perkembangan yang terjadi di tengah masyarakat. 

Baik itu menyangkut masalah sosial, ekonomi maupun politik. 

Di samping itu tidak sedikit mahasiswa aktivis organisasi yang relatif lebih 

kritis, analitis dari pada mahasiswa fasif. Hal ini bisa jadi dipengaruhi tingginya 

intensitas kegiatan yang mengarah kepada pengembangan intelektual dan kretivitas 

yang mereka geluti di luar kurikuler atau waktu kuliah formal. Karena itu mereka 

menjadi lebih terlatih dalam berbicara, menulis, dan meluangkan waktunya untuk 

belajar. Jadi bagi mereka, organisasi adalah "kampus kedua” yang dapat menunjang 

belajar tersendiri. Sebaliknya bagi mahasiswa yang apatis terhadap kegiatan 

organisasi kemahasiswaan tentu saja merupakan sosok mahasiswa yang hanya 

memikirkan aktifitas perkuliahannya saja. Segala sesuatunya selalu diukur dengan 

pencapaian kredit mata kuliah dan indeks prestasi yang tinggi serta berupaya 

menyelesaikan kuliah dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Namun biasanya 

sosok mahasiswa seperti ini, justru akan mengalami kelemahan dan masalah dalam 

hal sosialisasi diri dengan lingkungannya, sesama mahasiswa dan masyarakat. Yang 

dampak negatifnya bisa saja dirasakan ketika sudah menjadi sarjana dan siap terjun 

ke masyarakat memasuki ‘dunia kerja’. 

Jadi di sini penulis menegaskan bahwa keberadaan organisasi mahasiswa 

menjadi penting karena manfaatannya justru akan kembali  kepada mahasiswa itu 



sendiri. Kenyataan juga membuktikan, betapa banyak penggiat organisasi yang 

berhasil lulus tepat waktu, dan dengan indeks prestasi yang sangat memuaskan. 

Selain itu yang terpenting adalah dalam melakukan kegiatan perkuliahan dan 

organisasi tersebut mahasiswa harus mampu membagi waktu dan dengan cermat 

menentukan prioritas dari kegiatan-kegiatan yang akan dijalaninya sehingga kelak 

lulus menjadi sarjana plus, yaitu sarjana yang tidak hanya pintar dalam keilmuannya 

tapi juga mampu bersosialisasi dan berorganisasi dengan baik.  

Secara skematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan desain penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian expost-facto karena dalam penelitian 

langsung diadakan pengukuran untuk mengungkapkan fakta yang telah berlangsung 

diadakan pengukuran untuk mengungkapkan fakta yang telah berlangsung dalam 

penelitian. 

Desain penelitian sebagai berikut: 

 

 

                               Gambar. 3.1 Desain Penelitian 

  Keterangan: 

            X : Organisasi Intra Kampus 

            Y : Prestasi belajar 

 

B. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel  yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yaitu organisasi intra kampus dan variabel terikat yaitu 

prestasi belajar matematika pada mahasiswa prodi matematika STAIN Palopo. 

 

 

 

   Y    X 



C. Definisi Operasional Variabel 

1. Organisasi intra kampus 

Organisasi intra kampus adalah organisasi yang dimana kegiatannya ada 

pada ruang lingkup kampus yang berperan membangun dan mengembangkan 

kualitas spiritual, emosional, intelektual, kreatif mahasiswa baik secara individu 

maupun secara kelompok. Untuk mengukur digunakan indikator indikator organisasi 

intra kampus adalah peranan tingkah laku, penyesuain dan keberhasilan organisasi, 

kepentingandan tujuan individu, pengembangan organisasi, lingkungan yang relatif 

stabil. 

2. Prestasi belajar 

Hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai mahasiswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan 

tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dengan ��
� ×

100. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasimenurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.33 

 
33Angraini,Lusi,PopulasidanSampel, http://lusiangraini.blogspot.com/2011/12/populasi-dan 

sampel.html,Diakses tanggal 17 November 2011. 



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan matematika yang 

ikut dalam organisasi intra kampus STAIN Palopo. Dimana jumlah populasi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel . 3.2 

Jumlah dan Perincian Populasi 

Organisasi Intra Jumlah 

BEM 2 

MPM 2 

UKM 2 

HMJ 2 

HMPS 22 

KPM 3 

UKK 4 

MENWA 3 

KOPMA 3 

MAPALA 2 

PRAMUKA 3 

LPM GRAFITI 2 

JUMLAH 50 

 

2. Sampel 

Sampel menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian 

Suatu Pendekantan Praktik, menuliskan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, 

tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, Karena hal 



ini   menyangkut banyak sedikitnya data, besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh 

peneliti.34 

Namun, melihat jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 yaitu 

50. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling 

atau sampling jenuh yaitu mengambil semua populasi sebagai sampel.   

 

E. Instrument Penelitian 

Instrument adalah alat untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan 

data merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya”. Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, ada beberapa 

instrumen yang dapat digunakan yaitu terdiri dari : 

1. Angket  

Angket adalah alat pengumpul informasi yang berupa sejumlah 

pertanyaan/pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

objek penelitian35..  Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti . Dalam 

penyebaran angket diberikan 1 orang 1 angket karena dalam organisasi tidak ada 

yang mengikuti dua sekaligus organisasi. 

 
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekantan Praktek, (Cet.XII; Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h.112. 

 
35 M. Ikbal Hasan. Pokok-pokok materi statistic 1 (statistic deskriptif), ( Ed. Kedua, Cet. I; 

Jakarta: Bumi Aksara,2002), h.17 



Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa angket adalah 

pertanyaan yang telah disusun dan diberikan kepada responden. Jadi menurut cara 

memberikan respon, angket dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu : 

a) Angket Terbuka yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaanya. 

Jadi jenis angket ini digunakan apabila peneliti belum dapat memperkirakan atau 

menduga kemungkinan alternatif jawaban yang ada pada responden.  

b) Angket Tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden tinggal memberikan tanda silang (X) pada kolom atau tempat 

sesuai.  

Dari kedua jenis angket di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pedoman angket yang bersifat tertutup, yaitu yang sudah tersedia 

jawabannya. Angket tersebut digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 

dengan 5 (lima) alternatif pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 

(R) ,Tidak Setuju (TS), dan sangat Tidak Setuju (STS). 

Skala pernyataan tentang organisasi intra kampus untuk masing-masing 

butir diberikan sesuai dengan pilihan siswa yaitu pernyataan positif skornya adalah 

SS = 5, S = 4, R = 3, TS= 2 dan STS = 1, sedangkan untuk pernyataan negatif  yaitu 

sebaliknya untuk STS = 5, TS = 4 ,R = 3, S = 2, SS = 1. 



Jadi angket pada penelitian ini disebarkan pada seluruh sampel,  yaitu 

seluruh mahasiswa  yang mengikuti organisasi intra kampus  jurusan pendidikan 

Matematika STAIN Palopo, dan jumlah soal dalam angket adalah 20 soal.   

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui catatan dan 

keterangan tertulis yang berisi informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

yang sebelumnya sudah ada.  Dokumentasi “Metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”36.   Jadi dokumentasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 

Mahasiswa yang saya ambil di prodi dan data tentang  mahasiswa yang ikut 

organisasi intra kampus yang saya ambil di masing-masing organisasi. Adapun 

nama-nama mahasiswa yang ikut organisasi intra kampus beserta prestasinya adalah 

sebagai beriku 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ke Tiga. Jakarta: Balai Pustaka,2001). 

h. 57 



Tabel.3.2 

Nama-nama Mahasiswa Ikut Organisasi Intra Kampus Periode 2012 

No Nama 

Mahasiswa 

Semester Nilai 

IPK 

Prestasi Belajar 

Mahasiswa (Y) 

Organisasi Intra 

Yang Digeluti  

1 
Rudal VII 2,88 72 HMPS 

2 Asrelatami 

Octavia  VII  
3,00 75 HMPS  

3 
Helmiati VII 3,08 77 HMPS 

4 
Ilham VII 3,08 77 UKK 

5 
Muh. Nawir VII 3,08 77 HMPS 

6 Muh. Arif 

setiawan  VII 
2,88 72 HMPS 

7 
Nirmala VII 3,12 78 HMPS 

8 
Nursyamsia  VII 3,44 86 HMPS 

9 
Rahayu pratiwi VII 2,76 69 HMPS 

10 
Ruhama VII 3,16 79 HMPS 

11 Satria wibowo 
hidayat VII 

3,44 86 HMPS 

12 
Sudarmi VII 3,08 77 PRAMUKA 

13 
Herwin  VII 3,32 83 UKK 

14 
Anwar alim VII 3,16 79 HMPS 

15 
Sulkifli  VII 3,08 86 HMPS 

16 
Askar VII 3,44 83 HMPS 

17 
Dzulkifli VII 3,08 86 HMPS 

18 
Evan amir VII 2,84 71 HMPS 

19 
Debby Janet VII 3,12 78 KOPMA 

20 
Muhammad irsyad V 3,16 79 BEM 

21 
Reski wulandari V 2,29 73 BEM 

22 
Ririn angraeni V 3,32 83 MPM 

23 
Sartika V 3,04 76 MPM 

24 
Siska V 3,04 76 UKM 

25 
Sitti khotijah V 2,96 74 HMJ 

26 
Jumadir V 2,84 71 HMJ 

27 
Nuryanti s V 2,8 70 KPM 

28 
Abdul kadir  III 2,68 67 KPM 

29 
Eki III 2,92 73 KPM 

30 
Hartina III 2,84 71 UKK 

31 
Irmawati III 3,08 77 UKK 

32 
Juhardi III 2,76 69 MENWA 

33 
Lisma III 3,04 76 HMPS 

34 
Mariam  V 3,00 75 HMPS 

35 
Muthmainnah III 3,16 79 KOPMA 

36 
Risdayanti III 2,72 68 PRAMUKA 



37 
Rosida paladingan III 2,68 67 PRAMUKA 

38 
Rosmita III 2,88 72 KOPMA 

39 
Saddam  V 2,96 74 MAPALA 

40 
Sarwenda III 3,12 78 HMPS 

41 
Suciati  III 2,8 70 KOPMA 

42 
Sufyana III 2,68 67 MAPALA 

43 
Ayusnita III 2,84 71 HMPS 

44 
A.zakiyah Nur III 3,08 77 HMPS 

45 
Susanti III 3,16 79 LPM GRAFITI 

46 
Ahmad suban III 2,88 72 MENWA 

47 
Rostika  III 2,96 74 LPM GRAFITI 

48 
Juritno V 3,12 78 HMPS 

49 
Riska III 2,8 70 HMPS 

50 
Sri wulandari I 

2,68 67 MENWA 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap menentukan dalam proses pelaksanaan 

suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang baik. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan oleh penulis ada dua cara, yaitu pemberian angket/kuesioner 

kepada setiap responden  tentang organisasi intra kampus. Sedangkan untuk 

memperoleh nilai prestasi belajar mahasiswa matematika diperoleh dari dokumentasi 

berdasarkan IP  mahasiswa. 

 

G. Validitas  dan Reliabilitas 

Sebelum mengambil data penelitian, maka instrumen yang berupa angket 

diuji cobakan terlebih dahulu.  Kemudian angket tersebut diuji untuk memenuhi 

kriteria.  Ada dua kriteria untuk alat pengumpul data yang digunakan yaitu validitas 



dan reliabilitas.  Validitas sering diartikan dengan kesahihan, sedangkan reabilitas 

diartikan dengan keterandalan.37  

Pengujian validitas dan realibitas dalam penelitian ini digunakan pada 

angket organisasi intra kampus mahasiswa. Pengujiannya penulis  menggunakan 

bantuan program microsoft office excel 2007.  

1) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen.  Sebuah instrumen dikatakan valid atau sahih 

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  Untuk 

menetukan validitas masing-masing soal digunakan rumus korelasi product moment 

yaitu: 
� ∑ ��  −   ∑ � ∑ �

���� ∑ ��   �∑� � − �� ∑ ��  �∑� � !  

Keterangan: 

 "#$ = Koefisien korelasi product moment 

N = Banyaknya peserta (subjek) 

X = Skor butir  

Y = Skor total 

 ∑ � = Jumlah skor butir 

 ∑ � = Jumlah skor total.38 

 
37 M. Chabib Thoha. Teknik Evaluasi Pendidikan. (Cet, IV:  Jakarta, Raja Grafindo 

Persada, 2001),h, 109-110. 

 



Setelah diperoleh harga "#$ , kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik 

r product moment yang ada pada tabel dengan a = 5 %  dan dk= n – 2 untuk 

mengetahui taraf signifikan atau tidaknya korelasi tersebut.  Jika rhitung  >  rtabel, maka 

dikatakan butir tersebut valid, dan tidak valid jika rhitung < rtabel.  Untuk memudahkan 

menganalisis dalam mencari validitas instrumen maka digunakan bantuan program 

komputer Microsoft Office Exel 2007. 

2) Reliabilitas 

Reliabilitas  menunjukan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu 

mengungkap data yang diperoleh. 

Uji reliabilitas mengunakan rumus alfa untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang skornya bukan 1 dan 0. 

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

r₁₁ =' (
�()*+ ,1 − ∑ -.

/
-.

0
1 

 

 

 

 

 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Ed. VI. Cet. XIII: 

Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 170. 



Keterangan: 

r₁₁  : reliabilitas instrumen 

k : banyaknya butir soal atau pertanyaan 

∑�2� : jumlah varians butir 

�3� : Varians total 

Jika r₁₁ hitung  > r₁₁ tabel, maka instrumen dikatakan reliabel dan jika r₁₁ 

hitung < r₁₁ tabel, maka instrumen tidak dikatakan reliabel. 

 

H. Teknik analisis data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Analisis statistika deskriptif  

              Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif 

dimana statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan yang 

berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke 

dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang 

teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa39.  Pengkategorian 

yang dipakai untuk skor pengaruh organisasi intra kampus dan prestasi belajar 

digunakan teknik kategorisasi dengan skala lima berdasarkan teknik kategorisasi 

standar sebagaimana yang dikemukakan Sudijono sebagai berikut. 

 

 

 

 
39 M. Subana, et.al., Statistik pendidikan, ( Cet. I; Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2000 ) h.12 



Tabel 3.3 

                                 Kategori Skor Organisasi Intra kampus40 

Kategori Interval Skor Keterangan  

Sangat tinggi              >(M + 1,5 SD) 

M = Rata-rata 

SD = Standar deviasi 

Tinggi (M + SD) – (M + 1,5 SD) 

Sedang (M – SD) – (M + SD) 

Rendah (M – 1,5 SD) – (M – SD) 

Sangat Rendah <(M + 1,5 SD) 

 

Sedangkan pengkategorian yang dipakai untuk prestasi belajar dan hasil 

belajar mahasiswa matematika digunakan teknik kategorisasi dengan skala lima 

berdasarkan teknik kategorisasi standar sebagaimana yan dikemukakan Suharsimi 

sebagai berikut: 

1). Nilai 0 – 20 : dikategorikan “sangat rendah” 

2). Nilai 21 – 40 : dikategorikan “rendah” 

3). Nilai 41 – 60 : diketegorikan “sedang” 

4). Nilai 61 – 80 : dikategorikan “tinggi” 

5). Nilai 81 – 100 : dikategorikan “sangat tinggi”41 

 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Sesudah pengolahan data statistika deskriptif  kemudian dilanjutkan 

pengolahan data dengan menggunakan teknik statistik inferensial.  Dimana  Teknik 

statistik inferensial  adalah statistik  yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan 

 
40 Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h.161. 

 
41 Suharsim Arikunto, dkk. Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

h.18. 



yang bersifat umum dari data yang telah disusun  dan diolah Statistik inferensial 

adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan kesimpulan yang bersifat umum 

dari data yang telah disusun dan diolah.42 Statistik inferensial, data yang diperoleh 

dari hasil penelitian  dianalisis dan disajikan dengan bentuk analisis regresi linear 

sederhana menggunakan uji-T.   

Teknik analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

organisasi intra kampus terhadap prestasi  belajar Mahasiswa pendidikan Matematika 

STAIN Palopo.  Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas varians dari data organisasi intra kampus dan 

prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika, serta menghitung koefisien 

determinasi.   

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 

sampel yang diperoleh maka digunakan uji Chi-kuadrat. Uji ini digunakan karena 

peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian, 

dan lainnya.  

 

 
42 M.  Subana, dkk, op.cit., h.  12. 

 



Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :43 

1) Menentukan batas-batas kelas interval, 

2) Menentukan titik tengah interval, 

3) Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval, 

4) Menentukan f.x hasil kali frekuensi dengan tititk tengah dan setelah dihitung 

ditemukan rata-rata, dan standar deviasi. 

5) Menghitung nilai Z dari setiap batas daerah dengan rumus: 

 

56 =  ��6 −  �̅ 
9  

 Keterangan : 

 56 = Skor baku 

         �6 = Nilai yang diperhatikan  

          �̅ = Rata-rata Sampel 

          9 = Simpangan baku sampel.44 

6) Menentukan batas daerah dengan tabel, 

7) Menghitung frekuensi harapan dengan kurva. 

 

:� =  ; �
� − �� �
��

(

6<*
 

Keterangan: 

k    = Jumlah kelas interval; 

:�  = Harga chi-kuadrat; 


6   = Frekuensi hasil pengamatan ; 

�6   = Frekuensi yang diharapkan. 

 
43 Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. II; Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), h.  317. 

 
44 M.  Subana, dkk, op.cit., h.96 



Adapun kriteria pengujian, yaitu jika : 2 hitung < : 2 tabel dengan dk = k – 2 

dan α = 5%, maka data terdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak 

berdistribusi normal.45 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

diteliti mempunyai varians yang homogen.  Untuk menguji kesamaan varians 

tersebut rumus yang digunakan yaitu: 

=>63?@A =  �2�( 

    Keterangan:  

       �2 = Varians yang lebih besar 

�( = Varians yang lebih kecil.46    

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

jika Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf signifikan 

95 %, (α) = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = (VE, VG ; dimana: 

VE=  nE −  1, dan VG = nG −  1. 

Keterangan: 

 nE = Jumlah sampel variansi terbesar 

 nG = Jumlah sampel variansi terkecil. 

 

 

 

 
45 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, ( Cet. 2; Bandung : Pustaka Setia, 2005), h. 126. 

46 ibid, h. 171.  



c) Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier sederhana. 

Y = a + bX + ε 

  Keterangan : 

             Y = Nilai yang diramalkan  

  a  = Konstanta / Intercept 

  b = Koefisien regresi / slope 

  ε = Nilai residu.47 

Nilai a (konstanta) dan nilai b (koefisien regresi) dalam persamaan di atas 

dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

  b = 
J  �∑ KL  ) �∑ K �∑ L 

J �∑ K.  ) �∑ K .  

 a = 
∑ L ) E �∑ K 

J   
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji-Z dengan menggunkan 

SPSS.  

1) Jika thit ≤ tNOEPQ maka H0 diterima, berarti tidak ada pengaruh antara 

organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika. 

2) Jika thit >  tNOEPQ   maka H0  ditolak,  berarti H1  diterima yang berarti ada 

pengaruh antara organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa 

pendidikan matematika. 

Taraf signifikasi yang digunakan yaitu 95 % dengan () adalah 5 % atau 

0,05. 

 
47 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Cet. I; Yogyakarta: 

.Andi Offset, 2001), h.  39. 

 



d) Menghitung Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi variabel bebas (X) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), dihitung dengan menggunakan rumus 

koefisien determinasi (KD), yaitu: 

 KD = r�x 100% 

Dimana : KD :  Koefisien determinasi 

      r�   :  Kuadrat dari koefisien korelasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Instrumen 

a) Uji validitas 

Validitas diartikan dengan kesahian.48Apabila dalam uji validitas nilai ">63?@A 

≤  "3V2WX , maka hasilnya valid dan sebaliknya apabila nilai ">63?@A ≥  "3V2WX, maka 

hasilnya tidak valid. Adapun hasil uji validitas instrumen pertama yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel. 4.1  

Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Pertama 

Item Pernyataan rhitung Keterangan 

Item 1 0,369 Valid 

Item 2 0,518 Valid 

Item 3 0,322 Valid 

Item 4 0,3062 Valid 

Item 5 0,436 Valid 

Item 6 0,356 Valid 

Item 7 -0,01 Tidak Valid 

Item 8 0,378 Valid 

Item 9 0,29 Valid 

Item 10 0,424 Valid 

Item 11 0,253 Tidak Valid 

Item 12 0,266 Tidak Valid 

Item 13 0,207 Tidak Valid 

Item 14 0,337 Valid 

Item 15 0,3099 Valid 

Item 16 0,3847 Valid 

 
48 M. Chabib Thoha. Teknik Evaluasi Pendidikan. (Cet, IV:  Jakarta, Raja Grafindo 

Persada, 2001),h, 109-110. 

 

 



Item 17 0,312546 Valid 

Item 18 0,4620391 Valid 

Item 19 0,5770248 Valid 

Item 20 0,5534658 Valid 

 

Berdasarkan tabel  diatas pada uji validitas pertama terdapat 4 item yang 

tidak valid yaitu item 7,11,12,13 karena nilai ">63?@A ≤  "3V2WX, keempat item yang 

tidak valid ini akan dikeluarkan dan untuk item yang valid dilanjutkan pada uji 

validitas kedua dimana semua item sudah valid ( lihat tabel 4.2 ), item dikatakan 

valid karena nilai ">63?@A ≥  "3V2WX.. Dikonsultasikan pada harga kriti product moment 

dengan α = 5% dan dk = n-2 = 50-2 = 48 sehingga diperoleh nilai "3V2WX   yaitu 0,284. 

Tabel. 4.2  

Hasil Uji Validitas 2 

Item Pernyataan rhitung Keterangan 

Item 1 0,369 Valid 

Item 2 0,518 Valid 

Item 3 0,322 Valid 

Item 4 0,3062 Valid 

Item 5 0,436 Valid 

Item 6 0,356 Valid 

Item 8 0,378 Valid 

Item 9 0,29 Valid 

Item 10 0,424 Valid 

Item 14 0,337 Valid 

Item 15 0,3099 Valid 

Item 16 0,3847 Valid 

Item 17 0,312546 Valid 

Item 18 0,4620391 Valid 

Item 19 0,5770248 Valid 

Item 20 0,5534658 Valid 

 

 

 



b). Uji Reliabilitas 

Reabilitas diartikan dengan keterandalan. 49Setelah uji validitas instrumen, 

maka selanjutnya item pernyataan yang dinyatakan valid dilakukan uji reliabilitas  

untuk mengetahui apakah item penyataan yang akan diujikan reliabel atau tidak. 

Untuk menguji reliabilitas angket, digunakan Microsoft office Excel  2007. Dan hasil 

pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 48 siswa 

dengan taraf signifikasi 95% dan _ 5% dari rumus _ : 

Diketahui:    k   = 16 

                        ∑ �2� = 3,307 

                       �3�      = 41,189626 

"** = e �
�� − 1 f g1 − ∑ �2��3�

h 

       = e 16
16 − 1f e1 − 3,307

41,189626f 

       = e16
15f l1 − 00,0802872m 

       = l1,066667ml0,9197128m 
       = 0,981 

Diperoleh nilai "**ℎ�op�q sebesar 0,981, hasil yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan  "3V2WX , nilai "3V2WX  pada taraf signifikasi 95% untuk 48 

responden yaitu sebesar 0,284.  Oleh karena "**ℎ�op�q > "3V2WX (0,981 > 0,284)  

maka angket tersebut dikatakan reliabel. 

 
49 Ibid. 109 

 



 

B. Hasil Analisis Deskriptif 

Gambaran karakteristik distribusi skor organisasi intra kampus dapat dilihat pada 

tabel di bawah : 

Tabel 4.3 Ditribusi Skor Organisasi Intra Kampus 

Alternatif 

Jawaban 

Pernyataan 1 

F             % 

Pernyataan 2 

F              % 

Pernyataan 3 

F             % 

Pernyataan 4 

F             % 

SS 13            26 0               0 12            24 0              0 

S 17            34 7               14 8              16 1              2 

R 20            40 20             40 18            36 9             18 

TS 0              0 13             26 12             24 19           38 

STS 0               0 10             20 0                0 21           42 

Jumlah 50            100 50            100 50             100 50          100 

 

Dari gambaran tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada pernyataan 

pertama Menghargai pendapat teman yang menjawab SS yaitu 13 ( 26 % ), S yaitu 

17 (34%), dan R yaitu 20( 40%). Pada pernyataan kedua Banyaknya pendapat bisa 

mengulur waktu berjalannya kegiatan yang menjawab STS yaitu 10 (20%), TS yaitu 

13 (26%), R yaitu 20 (40%), dan S yaitu 7 (14%).  Pada pernyataan ketiga 

Bertanggung jawab pada tugas yang menjawab SS yaitu 12 (24%), S yaitu 8 (16%), 

R yaitu 18 (36%), dan TS yaitu 12 (24%) . Pada pernyataan keempat Aktif apabila 



menjelang kegiatan, dan tidak aktif lagi bila tidak ada kegiatan yang menjawab STS 

yaitu 21 (42%) TS yaitu 19 (38%), R yaitu 8 (16%), dan S yaitu 1 (2%). 

Tabel 4.4 Ditribusi Skor Organisasi Intra Kampus 

Alternatif 

Jawaban 

Pernyataan 5 

F             % 

Pernyataan 6 

F             % 

Pernyataan 8 

F                % 

Pernyataan 9 

F              % 

SS 10             20 2              4 3                6 11           22 

S 26             52 5              10 9                18 16           32 

R 10             20 17             34 21               42 19            38 

TS 4                8 20             40 17               34 3               6 

STS 0               0 6               12 0                 0 1               2 

Jumlah 50            100 50            100 50             100 50          100 

 

Pada pernyataan kelima Keberhasilan suatu organisasi bergantung dari 

anggotanya  yang menjawab SS yaitu 10 (20%), S yaitu 26 (52%), R yaitu 10 (20%), 

dan TS yaitu 4 (8%). Pada pernyataan keenam Susahnya keberhasilan suatu 

organisasi diraih yang menjawab STS yaitu 6 (12%), TS yaitu 20 (40%) R yaitu 17 

(34%) S yaitu 5 (10%), dan SS yaitu 2 (4%) Pada pernyataan kedelapan Kegiatan 

organisasi yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan jadwal kegiatan setiap 

anggotanya yang menjawab SS yaitu 3 (6%), S yaitu 9 (18%), R yaitu 21 (42%), dan 

TS  yaitu 17 (34%. Pada pernyataan ke sembilan Pengalaman yang saya dapatkan 

dalam organisasi, bisa saya aplikasikan nantinya yang menjawab STS yaitu 1 (2%), 

TS yaitu 3 (6%), R yaitu 19 (34%), S yaitu 16 (32%), dan SS yaitu 11 (22%). 



 

 

 

Tabel 4.5 Ditribusi Skor Organisasi Intra Kampus 

Alternatif 

Jawaban 

Pernyataan 10 

F             % 

Pernyataan 14 

F              % 

Pernyataan 15 

F                % 

Pernyataan 16 

F               % 

SS 2              4 4               8 10             20 3               6 

S 11            22 9               18 13              26 3               6 

R 16            32 19             38 20              40 24             48 

TS 19             38 15             30 6                12 15              30 

STS 2               4 3                6 1                 2 5               10 

Jumlah 50            100 50            100 50             100 50          100 

 

Pada pernyataan kesepuluh Rutinnya  mengikuti kegiatan, saya melalaikan 

kuliah yang menjawab SS yaitu 2 (4%), S yaitu 11 (22%), R yaitu 16 (32%), TS 

yaitu 19 (38%), dan STS 2 (4%). Pada pernyataan keempat belas Menyepelehkan 

untuk cepat menyelesaikan tugas dalam organisasi karena berfikir sarana sudah 

tersedia yang menjawab STS yaitu 3 (6%), TS yaitu 15 (30%), R yaitu 19 (38%), S 

yaitu 9 (18%), dan SS yaitu 4 (8%). Pada pernyataan kelima belas Kemampuan 

berfikir kreatif anggota mampu mengembangkan suatu organisasi yang menjawab 

SS yaitu 10 (20%), S yaitu 13 (26%), R yaitu 20 (40%), TS yaitu 6 (12%), dan STS 

yaitu 1 (2%). Pada pernyataan keenam belas Banyaknya kegiatan tidak 



mempengaruhi perkembangan suatu organisasi yang menjawab STS yaitu 5 (10%0, 

TS yaitu 15 (30%), R yaitu 24 (48%), S yaitu 3 (6%), dan SS yaitu 3 (6%). 

 

Tabel 4.6 Ditribusi Skor Organisasi Intra Kampus 

Alternatif 

Jawaban 

Pernyataan 17 

F             % 

Pernyataan 18 

F                % 

Pernyataan 19 

F                % 

Pernyataan 20 

F               % 

SS 5                10 1               2 7             14 2               4 

S 21               42 7                14 20              40 5               10 

R 18              36 24               48 16              32 15             30 

TS 3                 6 12              24 4                8 21              42 

STS 3                 6 6                 12 3                 6 7             14 

Jumlah 50            100 50            100 50             100 50          100 

 

         Pada Pernyataan ketujuh belas Dukungan masyarakat sekitar sangat 

berperan dalam terlaksanya suatu kegiatan yang menjawab SS yaitu 5 orang, S yaitu 

21 (42%) R yaitu 18 (36%), TS yaitu 3 (6%), dan STS 3 (6%). Pernyataan kedelapan 

belas Mengadakan kegiatan tanpa berfikir waktu yang cocok yang menjawab STS 

yaitu 6 (12%), TS yaitu 12 (24%), R yaitu 24 (48%), S yaitu 7 (14%), dan SS yaitu 1 

(2%). Pernyataan kesembilan belas Lingkungan yang stabil membantu dalam 

berkumpulnya anggota organisasi yang menjawab SS yaitu 7 (14%), S yaitu 20 

(40%), R yaitu 16 (32%), TS yaitu 4 (8%), dan STS yaitu 3 (6%). Pernyataan kedua 

puluh Apabila menunggu lingkungan yang stabil biasanya pertemuan selalu ditunda 



yang menjawab STS yaitu 7 (14%), TS yaitu 21 (42%), R yaitu 15 (30%) S yaitu 5 

(10%) dan SS yaitu 2 (4%). 

 

Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor variabel prestasi 

belajar mahasiswa.  Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor  

prestasi belajar mahasiswa selengkapnya dapat dilihat dari tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.7 

 Perolehan Prestasi Belajar Mahasiswa 

Statistik Nilai statistic 

Ukuran sampel 

Rata-rata 

Nilai tengah 

Standar deviasi 

variansi 

Rentang skor 

Nilai terendah 

Nilai tertinggi 

50 

75,2800 

75,50000 

5,30321 

28,12408 

19.00 

67,00 

86,00 

 

Dari tabel 4.5 diatas yang menggambarkan tentang distribusi skor prestasi 

belajar mahasiswa pendidikan matematika menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

mahasiswa adalah 75,2800 varians sebesar 28,12408 dan standar deviasi sebesar 



5,30321, sedangkan rentang skor yang dicapai sebesar 25 skor terendah 67,00 dan 

skor tertinggi 86,00. 

Jika skor prestasi belajar mahasiswa dikelompokkan ke dalam lima kategori 

maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar mahasiswa 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Perolehan Persentase Kategori Prestasi Belajar Mahasiswa50 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 20 

21 - 40 

41 – 60 

61 – 80 

81 – 100 

Sangat kurang 

kurang 

cukup 

Baik 

Baik Sekali 

0 

0 

0 

43 

7 

0% 

0% 

0% 

86% 

14% 

Jumlah 50 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5  diatas diperoleh skor prestasi belajar pada mahasiswa 

pendidikan matematika adalah tidak ada mahasiswa yang termasuk kategori sangat 

kurang dan kategori kurang, cukup, 43 mahasiswa (86%) mahasiswa termasuk 

kategori baik, dan 7 mahasiswa (14%) termasuk kategori baik sekali. 

C. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

 
50 Piet A. Suhertian, Konsep Dasasr dan Tekhnik Supervise Pendidikan, (cet.I; Jakarta: 

Rineka Cipta,2000), h. 60 

 

 



Teknik statistik inferensial  adalah statistik  yang berhubungan dengan 

penarikan kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun  dan diolah.51 

Jika : 2 hitung < : 2 tabel dengan dk = k – 2 dan α = 5%, maka data terdistribusi normal. 

Pada keadaan lain, data tidak berdistribusi normal.52 

1. Uji normalitas Data 

a) Organisasi intra kampus   

Berdasarkan lampiran 6, untuk data organisasi intra kampus (X), diperoleh 

nilai rata-rata 57,48, standar deviasi 4,1119, skot tertinggi 70 dan skor terendah 50. 

Dengan banyak kelas interval 7, rentang sebesar 20, dan panjang kelas interval 4. 

sehingga diperoleh ��>63?@A = 2,527704342 dengan derajat kebebasan (dk) =  k−2 = 

6−2 = 4. Oleh karena taraf signifikan (∝) = 0,95, maka : 

  ��3V2WX = �� (1−_) (dk) 

              = �� (0,95) (5) 

              =11,070 

Jika nilai ��>63?@A = 2,527704342 dibandingkan dengan   ��3V2WX  = 11,070, 

maka diperoleh ��>63?@A < ��3V2WX  atau 2,52770434< 11,070 sehingga skor 

organisasi intra kampus mahasiswa dikatakan berdistribusi normal. 

b) Prestasi Belajar  Mahasiswa Pendidikan Matematika 

 
51 M.  Subana, dkk, op.cit., h. 12. 

 
52 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, ( Cet. 2; Bandung : Pustaka Setia, 2005), h. 126. 

 



Berdasarkan lampiran 7, untuk data prestasi belajar matematika (Y), 

diperoleh nilai rata-rata 75,28, standar deviasi 5,3032, skor tertinggi 86 dan skor 

terendah 67 Dengan banyak kelas interval 7, rentang sebesar 19, dan panjang kelas 

interval 3. sehingga diperoleh ��>63?@A = -7,823239502 dengan derajat kebebasan (dk) 

=  k−2 = 6−2 = 4. Oleh karena taraf signifikan (∝) = 0,95, maka : 

  ��3V2WX = �� (1−_) (dk) 

              = �� (0,95) (5) 

              = 11,070 

Jika nilai ��>63?@A = -7,823239502 dibandingkan dengan   ��3V2WX  = 11,070, 

maka diperoleh ��>63?@A < ��3V2WX  atau -7,823239502 < 11,070, sehingga skor 

prestasi belajar matematika mahasiswa dikatakan berdistribusi normal. 

2. Uji  Homogenitas Varians 

Untuk menguji homogenitas varians yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan rumus =>63?@A ∶ 
Tabel 4.9  

Nilai Varians Besar dan Kecil 

Data yang 

Dibutuhkan 
Organisasi Intra Kampus Prestasi Belajar 

Jumlah Sampel 50 50 

Mean 57,48 75,28 

Standar Deviasi 4,1119 5,3032 

Variance 16,90776 28,12408 

 =>63?@A =  tVu6V@v 3Wu2WvVu
tVu6V@v 3Wu(Ww6X =  �x,*��yx

*z,{y||z = 1,603  

Sedangkan =3V2WX diperoleh : 

}2 = 50 – 1 = 49 (varians terbesar) 



}( = 50 – 1 = 49 (varians terkecil) 

Dengan taraf kesalahan _ = 0.05 

Maka diperoleh =3V2WX = 1.61 

=>63?@A ≤ =3V2WX (1,603 ≤ 1,61 sehingga sampel yang diteliti homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Pada tahap uji hipotesis ini digunakan uji T. Sebelum melakukan uji T, 

terlebih dahulu menentukan persamaan regresi linieritasnya.  Uji linieritas regresi 

dapat dilihat pada lampiran (p = 0,007 dibandingkan dengan taraf signifikasi ∝=
0,05 maka  � <∝  yaitu 0,007 > 0,05 berarti model signifikan. Lihat tabel ANOVA 

di bawah : 

 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

117,431 1 117,431 7,927 ,007(a) 

Residual 711,049 48 14,814     

Total 828,480 49       

a  Predictors: (Constant), PRESTASI 
b  Dependent Variable: ANGKET 
 
 

 
Coefficients(a) 

 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

35,505 7,824   4,538 ,000 

PRESTA
SI 

,292 ,104 ,376 2,816 ,007 

a  Dependent Variable: ANGKET 

   



Model regresi ini dapat dilihat pada tabel Coefisient (a) yaitu: Pada tabel 

diatas terlihat bahwa nilai b = 0,292 dan nilai konstan (a) = 35,505 sehingga 

persamaan regresi liniernya menjadi sebagai berikut: 

�� = 35,505 s + 0,292� + � 

  Keterangan : 

 ��  = Prestasi Belajar Matematika 

              X = Organisasi Intra Kampus 

Jika tidak ada kenaikan nilai dari organisasi intra kampus (X) maka nilai 

tingkat prestasi belajar matematika ���� = 35,505. Koefisien regresi sebesar 0,104 ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan nilai organisasi intra kampus akan 

memberikan peningkatan nilai prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika 

sebesar 0,104 satuan. 

Jika thit ≤ tNOEPQ maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara organisasi intra 

kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika dan  Jika thit ≥
 tNOEPQ   maka H0  ditolak,  berarti H1  diterima yang berarti ada pengaruh antara 

organisasi intra kampus terhadap prestasi belajar mahasiswa pendidikan matematika. 

Hasil analisis pengujian hipotesis diperoleh o>63?@A = 2,816 dan o3V2WX (0,95 : 48) = 

1,684 dengan taraf signifikasi 95 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

o>63?@A  > o3V2WX (2,816  > 1,684 ) dengan _ = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi intra kampus 

berpengaruh terhadap prestasi belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika di STAIN 

Palopo. 



BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis statistika diskriptif dan analisis inferensial, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Distribusi persentase prestasi belajar matematika mahasiswa pendidikan 

matematika STAIN Palopo adalah tidak ada mahasiswa yang termasuk kategori 

sangat kurang dan kategori kurang, cukup  0%, mahasiswa termasuk kategori baik 

86%, termasuk kategori baik sekali 14 %. Dengan demikian prestasi belajar 

matematika mahasiswa pendidikan matematika STAIN Palopo berada dalam 

kategori baik. 

2. Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa nilai o>63?@A >
 o3V2WX  (2,816 > 1,684 ). Pada tabel ANOVA (b) 0,07 > _ yang artinya �* diterima 

dan �y ditolak. Jadi kesimpulannya adalah terdapat pengaruh ataupun signifikan 

antara variabel X yaitu organisasi intra kampus terhadap variabel Y yaitu prestasi 

belajar mahasiswa pendidikan matematika. 

 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan  hasil-hasil yang diperoleh di kampus STAIN Palopo dalam 

penelitian ini, maka penulis menyarankan antara lain: 

1.  Kepada Lembaga STAIN Palopo, agar kebijakan, dukungan dan partisipasi 

yang sudah terlaksana kiranya dapat ditingkatkan sehingga kemudian setiap 

kreatifitas dan kegiatan mahasiswa yang dilaksanakan berjalan dengan lancar.  

2.  Kepada Bapak/Ibu Dosen agar selalu mengarahkan mahasiswa untuk kreatif 

dan  mendorong mahasiswa lebih aktif, baik waktu diskusi, presentasi maupun 

melakukan tugas dan kewajiban mahasiswa.  

3. Kepada mahasiswa yang bergelut dalam organisasi intra kampus, agar kiranya 

menyeimbangkan perkuliahan dengan kegiatan-kegiatan yang ada di organisasi 

kemahasiswaan sehingga nantinya menjadi mahasiswa yang berprestasi baik di 

akademik maupun di organisasi.   

4. Kepada peneliti untuk selanjutnya agar mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai keterkaitan penelitian ini, terutama faktor-faktor lain yang belum diselidiki 

pada peneliian ini sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi. 
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 LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



Lampiran 1: Instrumen Angket Uji Coba  

 

Kisi-Kisi Angket 

Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Matematika STAIN Palopo 

 

Indikator Pernyataan 

Positif                            Negatif 

Jumlah Butir 

Angket 

01. Peranan tingkah laku 1,3 2,4 4 

02.  Penyesuaian dan 

keberhasilan 

Organisasi 

5,7 6,8 4 

03. Kepentingan dan 

tujuan individu 

9,11 10,12 4 

04. Pengembangan 

organisasi 

13,15 14,16 4 

05. Lingkungan yang 

relatif stabil 

17,19 18,20 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Angket  Penelitian 

Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Matematika STAIN Palopo 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum Anda mengerjakan angket berikut, kami mohon kesediaan Anda 

membaca pernyataan-pernyataan yang tersedia terlebih dahulu. 

2. Pada setiap pernyataan, pilihlah satu saja jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan/pendapat Anda, lalu beri tanda checklist salah satu alternatif 

jawaban. 

B. Identitas responden 

Nama          :……………………………………..... 

Semester         :……………………………………….. 

Organisasi Intra yang di geluti       :……………………………………….. 

C. Keterangan: 

SS    : Sangat Setuju                       TS    : Tidak Setuju 

S      : Setuju                                    STS : Sangat Tidak Setuju 

R     : Ragu 

D. Daftar pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban  

SS S R TS STS 

1. Menghargai pendapat teman      

2. Banyaknya pendapat bisa mengulur waktu 

berjalannya kegiatan. 

     

3. Bertanggung jawab pada tugas.      

4. Aktif apabila menjelang kegiatan, dan tidak aktif 

lagi bila tidak ada kegiatan. 

     

5. Keberhasilan suatu organisasi bergantung dari      



anggotanya. 

6. Susahnya kebderhsilan suatu organisasi untuk 

diraih 

     

7. Kerjasama dalam suatu kegiatan harus di junjung 

tinggi. 

     

8. Kegiatan organisasi yang akan dilaksanakan 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan setiap 

anggotanya. 

     

9. Pengalaman yang saya dapatkan dalam organisasi, 

bisa saya aplikasikan nantinya. 

     

10. Rutinnya mengikuti kegiatan, saya melalaikan 

kuliah. 

     

11. Organisasi bisa menambah wawasan dan 

pengalaman saya. 

     

12. Prestasi akademik mahasiswa yang ikut organisasi 

biasanya di bawah rata-rata. 

     

13. Kemajuan tekhnologi sangat membantu 

penyelesaian tugas dalam kegiatan organisasi. 

     

14. Menyepelehkan untuk cepat menyelesaikan tugas 

dalam organisasi karena berfikir sarana sudah 

tersedia.. 

     

15. Kemampuan berfikir kreatif anggota mampu 

mengembangkan suatu organisasi. 

     

16. Banyaknya kegiatan tidak mempengaruhi 

perkembangan suatu organisasi. 

     

17. Dukungan masyarakat sekitar sangat berperan 

dalam terlaksananya suatu kegiatan. 

     

18. Mengadakan kegiatan tanpa berfikir waktu yang 

cocok. 

     



19. Lingkungan yang stabil membantu dalam 

berkumpulnya  anggota organisasi. 

     

20.  Apabila menunggu lingkungan yang stabil 

biasanya pertemuan selalu di tunda.. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen Angket 

Lampiran 2 : Instrumen Angket 

Angket  Penelitian 

Pengaruh Organisasi Intra Kampus Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Matematika STAIN Palopo 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum Anda mengerjakan angket berikut, kami mohon kesediaan Anda 

membaca pernyataan-pernyataan yang tersedia terlebih dahulu. 

2. Pada setiap pernyataan, pilihlah satu saja jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan/pendapat Anda, lalu beri tanda checklist salah satu 

alternatif jawaban. 

B. Identitas responden 

Nama          :……………………………………..... 

Semester         :……………………………………….. 

Organisasi Intra yang di geluti       :……………………………………….. 

C. Keterangan: 

SS    : Sangat Setuju                        TS    : Tidak Setuju 

S      : Setuju                                     STS : Sangat Tidak Setuju 

R     : Ragu 

D. Daftar pernyataan: 

No Pernyataan Jawaban  

SS S R TS STS 

1. Menghargai pendapat teman      

2. Banyaknya pendapat bisa mengulur waktu 

berjalannya kegiatan. 

     

3. Bertanggung jawab pada tugas.      



4. Aktif apabila menjelang kegiatan, dan tidak aktif 

lagi bila tidak ada kegiatan. 

     

5. Keberhasilan suatu organisasi bergantung dari 

anggotanya. 

     

6. Susahnya kebderhsilan suatu organisasi untuk 

diraih 

     

8. Kegiatan organisasi yang akan dilaksanakan 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan setiap 

anggotanya. 

     

9. Pengalaman yang saya dapatkan dalam organisasi, 

bisa saya aplikasikan nantinya. 

     

10. Rutinnya mengikuti kegiatan, saya melalaikan 

kuliah. 

     

14. Menyepelehkan untuk cepat menyelesaikan tugas 

dalam organisasi karena berfikir sarana sudah 

tersedia.. 

     

15. Kemampuan berfikir kreatif anggota mampu 

mengembangkan suatu organisasi. 

     

16. Banyaknya kegiatan tidak mempengaruhi 

perkembangan suatu organisasi. 

     

17. Dukungan masyarakat sekitar sangat berperan 

dalam terlaksananya suatu kegiatan. 

     

18. Mengadakan kegiatan tanpa berfikir waktu yang 

cocok. 

     

19. Lingkungan yang stabil membantu dalam 

berkumpulnya  anggota organisasi. 

     

20.  Apabila menunggu lingkungan yang stabil 

biasanya pertemuan selalu di tunda.. 

     



LAMPIRAN   3 : UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

UJI VALIDITAS 1 

No Nama Siswa Item Angket Jumlah 

  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 

1 Burhanuddin 4 3 5 5 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 5 71 

2 Titi anugrah  4 2 5 5 4 4 3 3 2 5 5 3 1 4 5 4 2 2 5 5 73 

3 Sulkarnain  5 4 5 3 5 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 65 

4 Sitti muharni 5 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 63 

5 Nurhapsah 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 3 5 3 2 4 4 4 4 3 4 75 

6 Irsan   4 3 4 4 4 5 2 3 5 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 65 

7 Iftitah  4 4 3 4 5 2 3 3 5 3 5 4 2 1 5 1 1 4 3 3 65 

8 fitriani 5 4 5 3 4 3 2 2 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 67 

9 Zahratunnisa  3 4 4 4 4 5 1 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 5 4 2 68 

10 Aswar 5 4 4 3 3 4 1 4 4 4 5 4 2 5 3 4 1 3 3 3 69 

11 Darfika  4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 2 5 1 3 3 1 3 3 4 4 62 

12 Ainaya 4 5 4 5 4 3 1 2 4 2 4 4 2 3 5 4 4 3 3 3 69 

13 Supardi   5 5 3 4 4 2 3 4 5 4 5 3 2 4 5 3 4 4 3 3 75 

14 Sarif  4 4 3 5 5 3 2 5 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 72 

15 Nurniawati  3 5 4 4 4 3 1 3 5 3 2 3 2 3 4 5 5 3 3 3 68 

16 Rahmi saleh 3 4 4 5 4 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 69 

17 Hadriani 3 3 5 5 5 4 2 4 3 4 5 3 2 3 3 3 3 3 4 5 72 

18 Nurmi  3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 67 

19 
Yurni 
yulandari 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 3 4 55 

20 Sulyani  3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 2 4 4 65 

21 
Murti 
suherman  5 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 70 

22 

Ririn 

angraeni 3 3 3 3 5 3 1 4 3 3 5 2 2 2 1 3 3 3 2 4 58 

23 Fatma 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 61 

24 Heldiansyah 3 5 3 4 3 4 2 4 5 4 4 2 3 1 4 3 4 3 3 3 67 

25 Sitti khotijah 3 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 2 2 1 4 3 4 3 3 3 63 

26 Jumadir 3 3 3 4 4 1 1 3 3 3 1 2 2 2 5 3 3 3 1 1 51 

27 Raisya insira 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 1 3 4 4 4 4 5 5 69 

28 Abdul kadir 5 5 5 4 4 4 1 4 5 4 5 3 2 3 2 4 3 3 4 4 74 

29  Evi  4 4 4 4 4 3 2 3 4 5 5 1 3 4 5 3 3 5 4 4 74 

 30 Hestina 5 3 3 5 5 4 3 2 4 2 2 4 2 4 5 2 3 1 5 2 66 

31  Irmawati 4 2 4 5 3 3 2 3 3 3 3 5 1 3 3 4 4 3 3 3 64 

32 Juhardi 5 4 5 4 5 3 1 2 4 2 2 2 1 4 3 5 5 4 3 3 67 

34 Noviani 4 5 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 67 

35 Ratna 4 3 4 5 3 5 1 2 4 2 4 2 1 4 5 3 4 4 4 4 68 

36 
Muthmainna

h 3 3 4 5 4 4 1 4 5 4 2 2 2 5 2 3 5 5 5 5 73 

37 Risdayanto 5 5 5 3 3 5 1 4 5 4 3 2 1 4 3 4 3 3 4 4 71 

38 Rosidwati 4 5 3 5 4 3 1 4 3 4 4 3 2 4 3 5 4 4 5 5 75 

39 Sri devi 3 3 4 5 5 4 2 3 4 3 5 4 1 2 3 4 3 5 4 4 71 

40 intan  5 3 5 5 4 5 1 3 5 3 3 5 2 3 4 3 5 3 5 5 77 

41 Dirwa  4 3 5 5 4 4 1 2 3 2 4 4 1 2 3 4 3 4 4 4 66 

42 suciherawati 5 5 3 5 5 4 1 4 4 4 3 5 2 3 5 5 5 5 4 4 81 

43 Suldiana 4 3 4 3 4 4 1 2 5 2 5 4 2 3 2 2 4 3 4 4 65 

44 Dimas  5 4 4 5 5 3 2 3 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 69 

45 A. dzihni 3 5 5 4 4 4 1 4 5 4 2 4 2 4 5 5 4 5 5 5 80 



 

Dikonsultasikan pada harga kriti product moment dengan α = 5% dan dk = n-

2 = 50-2 = 48 sehingga "3V2WX  = (0.05), (48) = 0,284.  Item dikatakan  valid jika 

">63?@A  ≥  "3V2WX.  Dari hasil analisis data diperoleh 4 item angket yang tidak valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

46 Susi susanti 4 2 3 5 3 5 2 3 4 5 5 4 1 2 3 3 4 3 2 2 65 

47 Rabiyah 3 2 2 5 2 2 2 2 3 2 2 3 2 5 3 4 2 3 2 2 53 

48 Wafiq azizah 4 3 3 4 3 5 2 2 5 2 4 3 2 3 2 4 5 3 2 2 63 

49 Ikhsan 3 3 5 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 3 4 2 4 3 53 

50 Haerun nisa 4 3 4 5 4 3 1 2 4 3 2 5 4 3 4 2 3 2 3 3 64 

 

Jumlah 

1

9

2 

1

7

5 

18

8 

20

8 

1

9

3 

17

5 85 155 185 160 163 160 92 150 171 163 172 161 

17

6 

17

6 3300 

 

r hitung 

0.

3

6

9 

0.

5

1

8 

0.3

22 

0.3

1 

0.4

36 

0.

3

5

7 

-

0.0

1 

0.37

8 0.29 0.424 

0.25

3 

0.26

6 

0.20

7 

0.33

7 0.31 

0.384

7 

0.31

25 

0.46

2 

0.5

77 

0.5

53

5 7.0521 
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UJI VALIDITAS 2 

No Nama Siswa Item Angket Jumlah 

  1 2 3 4 5 6 8 9 10 14 15 16 17 18 19 20   

1 Burhanuddin 

4 3 5 5 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 5 58 

2 Titi anugrah  

4 2 5 5 4 4 3 2 5 4 5 4 2 2 5 5 61 

3 Sulkarnain  

5 4 5 3 5 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 55 

4 Sitti muharni 

5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 54 

5 Nurhapsah 

4 4 4 5 5 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 61 

6 Irsan   

4 3 4 4 4 5 3 5 3 2 3 3 3 3 4 4 57 

7 Iftitah  

4 4 3 4 5 2 3 5 3 1 5 1 1 4 3 3 51 

8 fitriani 

5 4 5 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 58 

9 Zahratunnisa  

3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 5 4 2 59 

10 Aswar 

5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 1 3 3 3 57 

11 Darfika  

4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 53 

12 Ainaya 

4 5 4 5 4 3 2 4 2 3 5 4 4 3 3 3 58 

13 Supardi   

5 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 62 

14 Sarif  

4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

15 Nurniawati  

3 5 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 5 3 3 3 60 

16 Rahmi saleh 

3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 58 

17 Hadriani 

3 3 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 60 

18 Nurmi  

3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

19 Yurni yulandari 

3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 47 

20 Sulyani  

3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 55 

21 Murti suherman  

5 5 3 5 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 57 

22 Ririn angraeni 

3 3 3 3 5 3 4 3 3 2 1 3 3 3 2 4 48 

23 Fatma 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 54 

24 Heldiansyah 

3 5 3 4 3 4 4 5 4 1 4 3 4 3 3 3 56 



25 Sitti khotijah 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 54 

26 Jumadir 

3 3 3 4 4 1 3 3 3 2 5 3 3 3 1 1 45 

27 Raisya insira 

4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 60 

28 Abdul kadir 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 4 3 3 4 4 63 

29  Evi  

4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 5 4 4 63 

30 Hestina 

5 3 3 5 5 4 2 4 2 4 5 2 3 1 5 2 55 

31  Irmawati 

4 2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 53 

32 Juhardi 

5 4 5 4 5 3 2 4 2 4 3 5 5 4 3 3 61 

34 Noviani 

4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 57 

35 Ratna 

4 3 4 5 3 5 2 4 2 4 5 3 4 4 4 4 60 

36 Muthmainnah 

3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 2 3 5 5 5 5 66 

37 Risdayanto 

5 5 5 3 3 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 64 

38 Rosidwati 

4 5 3 5 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 5 5 65 

39 Sri devi 

3 3 4 5 5 4 3 4 3 2 3 4 3 5 4 4 59 

40 intan  

5 3 5 5 4 5 3 5 3 3 4 3 5 3 5 5 66 

41 Dirwa  

4 3 5 5 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 56 

42 suciherawati  

5 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 70 

43 Suldiana 

4 3 4 3 4 4 2 5 2 3 2 2 4 3 4 4 53 

44 Dimas  

5 4 4 5 5 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 58 

45 A. dzihni 

3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 71 

46 Susi susanti 

4 2 3 5 3 5 3 4 5 2 3 3 4 3 2 2 53 

47 Rabiyah 

3 2 2 5 2 2 2 3 2 5 3 4 2 3 2 2 44 

48 Wafiq azizah 

4 3 3 4 3 5 2 5 2 3 2 4 5 3 2 2 52 

49 Ikhsan 

3 3 5 3 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 4 3 44 

50 Haerun nisa 

4 3 4 5 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 52 

  Jumlah 

192 175 188 208 193 175 155 185 160 150 171 163 172 161 176 176 2800 

  r hitung 

0.329 0.535 0.354 0.2507 0.391 0.372 0.416 0.312 0.417 0.413 0.283 0.462 0.397 0.53 0.6162 0.5511 6.630343 



  Keterangan 

Valid valid valid valid valid valid valid Valid valid valid valid valid valid valid valid valid   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Realibilitas 

No Nama Siswa Item Angket 

    1 2 3 4 5 6 8 9 10 14 15 16 17 18 19 20 

1 Burhanuddin 4 3 5 5 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 5 

2 Titi anugrah 4 2 5 5 4 4 3 2 5 4 5 4 2 2 5 5 

3 Sulkarnain 5 4 5 3 5 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 

4 Sitti muharni 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

5 Nurhapsah 4 4 4 5 5 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 

6 Irsan 4 3 4 4 4 5 3 5 3 2 3 3 3 3 4 4 

7 Iftitah 4 4 3 4 5 2 3 5 3 1 5 1 1 4 3 3 

8 fitriani 5 4 5 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 

9 Zahratunnisa 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 5 4 2 

10 Aswar 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 1 3 3 3 

11 Darfika 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 1 3 3 4 4 

12 Ainaya 4 5 4 5 4 3 2 4 2 3 5 4 4 3 3 3 

13 Supardi 5 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 

14 Sarif 4 4 3 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

15 Nurniawati 3 5 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 5 3 3 3 

16 Rahmi saleh 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 

17 Hadriani 3 3 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 

18 Nurmi 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 

19 Yurni yulandari 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 

20 Sulyani 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 

21 Murti suherman 5 5 3 5 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 

22 Ririn angraeni 3 3 3 3 5 3 4 3 3 2 1 3 3 3 2 4 

23 Fatma 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

24 Heldiansyah 3 5 3 4 3 4 4 5 4 1 4 3 4 3 3 3 

25 Sitti khotijah 3 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 

26 Jumadir 3 3 3 4 4 1 3 3 3 2 5 3 3 3 1 1 

27 Raisya insira 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 

28 Abdul kadir 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 2 4 3 3 4 4 

29 Evi 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 5 4 4 

30 Hestina 5 3 3 5 5 4 2 4 2 4 5 2 3 1 5 2 

31 Irmawati 4 2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

32 Juhardi 5 4 5 4 5 3 2 4 2 4 3 5 5 4 3 3 



 

Untuk mencari reliabilitas angket organisasi intra kampus digunakan rumus 

Alpha sebagai berikut. 

 Diketahui:   

  k   = 16 

∑ �2� = 3,307 

                       �3�      = 41,189626 

"** = e �
�� − 1 f g1 − ∑ �2��3�

h 

       = e 16
16 − 1f e1 − 3,307

41,189626f 

       = e16
15f l1 − 00,0802872m 

34 Noviani 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 

35 Ratna 4 3 4 5 3 5 2 4 2 4 5 3 4 4 4 4 

36 Muthmainnah 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 2 3 5 5 5 5 

37 Risdayanto 5 5 5 3 3 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 

38 Rosidwati 4 5 3 5 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 5 5 

39 Sri devi 3 3 4 5 5 4 3 4 3 2 3 4 3 5 4 4 

40 intan 5 3 5 5 4 5 3 5 3 3 4 3 5 3 5 5 

41 Dirwa 4 3 5 5 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 

42 suciherawati 5 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 

43 Suldiana 4 3 4 3 4 4 2 5 2 3 2 2 4 3 4 4 

44 Dimas 5 4 4 5 5 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 

45 A. dzihni 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 

46 Susi susanti 4 2 3 5 3 5 3 4 5 2 3 3 4 3 2 2 

47 Rabiyah 3 2 2 5 2 2 2 3 2 5 3 4 2 3 2 2 

48 Wafiq azizah 4 3 3 4 3 5 2 5 2 3 2 4 5 3 2 2 

49 Ikhsan 3 3 5 3 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 4 3 

50 Haerun nisa 4 3 4 5 4 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 

  Jumlah 192 175 188 208 193 175 155 185 160 150 171 163 172 161 176 176 

  Varians 0.618 0.958 0.681 0.5638 0.6 0.833 0.639 0.761 0.824 1.059 1.047 0.933 0.88 0.875 0.829932 0.9132653



       = l1,066667ml0,9197128m 
       = 0,981 

 Dari rumus Alpha  diperoleh "** = 0,981 dan "3V2WX = 0.284.  Oleh karena, 

"**ℎ�op�q > "3V2WX , maka item angket dikatakan reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Data Hasil Penelitian 

No Nama Siswa Skor Organisasi Intra 

Kampus (X) 

Prestasi Belajar 

Mahasiswa (Y) 
1 

Rudal 53 75 
2 

Asrelatami Octavia  56 72 
3 

Helmiati 57 77 
4 

Ilham 63 77 
5 

Muh. Nawir 61 77 
6 

Muh. Arif setiawan  54 72 
7 

Nirmala 62 78 
8 

Nursyamsia  64 86 
9 

Rahayu pratiwi 55 69 
10 

Ruhama 58 79 
11 

Satria wibowo hidayat 57 86 
12 

Sudarmi 57 77 
13 

Herwin  58 83 
14 

Anwar alim 65 79 
15 

Sulkifli  60 86 
16 

Askar 56 83 
17 

Dzulkifli 61 86 
18 

Evan amir 52 71 
19 

Debby Janet 60 78 
20 

Muhammad irsyad 60 79 
21 

Reski wulandari 57 73 
22 

Ririn angraeni 57 83 
23 

Sartika 59 76 
24 

Siska 60 76 
25 

Sitti khotijah 55 74 
26 

Jumadir 52 71 
27 

Nuryanti s 54 70 
28 

Abdul kadir  51 67 
29 

Eki 56 73 
30 

Hartina 55 71 
31 

Irmawati 70 77 
32 

Juhardi 65 69 
33 

Lisma 55 76 
34 

Mariam  52 75 
35 

Muthmainnah 61 79 
36 

Risdayanti 58 68 
37 

Rosida paladingan 63 67 
38 

Rosmita 57 72 
39 

Saddam  58 74 



40 
Sarwenda 56 78 

41 
Suciati  50 70 

42 
Sufyana 53 67 

43 
Ayusnita 59 71 

44 
A.zakiyah Nur 57 77 

45 
Susanti 58 79 

46 
Ahmad suban 50 72 

47 
Rostika  53 74 

48 
Juritno 59 78 

49 
Riska 57 70 

50 
Sri wulandari 58 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 :  

Lampiran Tabel Penolong 

No X Y �� �� XY 

1 53 75 2809 5625 3975 

2 56 72 3136 5184 4032 

3 57 77 3249 5929 4389 

4 63 77 3969 5929 4851 

5 61 77 3721 5929 4697 

6 54 72 2916 5184 3888 

7 62 78 3844 6084 4836 

8 64 86 4096 7396 5504 

9 55 69 3025 4761 3795 

10 58 79 3364 6241 4582 

11 57 86 3249 7396 4902 

12 57 77 3249 5929 4389 

13 58 83 3364 6889 4814 

14 65 79 4225 6241 5135 

15 60 86 3600 7396 5160 

16 56 83 3136 6889 4648 

17 61 86 3721 7396 5246 

18 52 71 2704 5041 3692 

19 60 78 3600 6084 4680 

20 60 79 3600 6241 4740 

21 57 73 3249 5329 4161 

22 57 83 3249 6889 4731 

23 59 76 3481 5776 4484 

24 60 76 3600 5776 4560 

25 55 74 3025 5476 4070 

26 52 71 2704 5041 3692 

27 54 70 2916 4900 3780 

28 51 67 2601 4489 3417 

29 56 73 3136 5329 4088 

30 55 71 3025 5041 3905 

31 70 77 4900 5929 5390 

32 65 69 4225 4761 4485 

33 55 76 3025 5776 4180 

34 52 75 2704 5625 3900 

35 61 79 3721 6241 4819 

36 58 68 3364 4624 3944 

37 63 67 3969 4489 4221 



38 57 72 3249 5184 4104 

39 58 74 3364 5476 4292 

40 56 78 3136 6084 4368 

41 50 70 2500 4900 3500 

42 53 67 2809 4489 3551 

43 59 71 3481 5041 4189 

44 57 77 3249 5929 4389 

45 58 79 3364 6241 4582 

46 50 72 2500 5184 3600 

47 53 74 2809 5476 3922 

48 59 78 3481 6084 4602 

49 57 70 3249 4900 3990 

50 58 67 3364 4489 3886 

 

Jumlah ∑X = 2874 

 

∑Y = 3764 

 

∑X� =166026 

 

∑Y�=284732 

 

 

∑XY=216757 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Uji Normalitas 
 

 

Uji Normalitas Data Untuk Organisasi Intra Kampus 

 

Jumlah sampel   : 50 

Rata-rata skor    : 57,48 

Standar deviasi   : 4,1119 

Skor tertinggi    : 70 

Skor terendah    : 50 

Banyak kelas interval (K) : 1 + 3,3 log n  

    = 1 + 3,3 log 50 

    = 1 + 5,455 

    = 6,606 ≈ 7 

Rentang     : 70-50 =  20 

Panjang kelas interval (P)  : 
 uW@3V@A 

2V@�V( (WXVv =   �y
| = 2,8 ≈ 3 

 

 

 

 

 

 

 

 



Interval  

Kelas 

Batas 

Kelas 

Z 

Batas  

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas Z 

tabel 

Ei 

(nXLZ

T) 

Oi (Oi-Ei)2 ((Oi-Ei))/Ei 

  49,5 -1,94 0,4738           

50-52       0,0869 4,345 6 2,73903 0,6303855 

  52,5 -1,21 0,3869           

53-55       0,2025 10,125 9 1,265625 0,125 

  55,5 -0,48 0,1844           

56-58       0,2831 14,155 18 14,78403 1,044438361 

  58,5 0,25 0,0987           

59-61       0,2378 11,89 10 3,5721 0,300428932 

  61,5 0,98 0,3365           

62-64       0,1199 5,995 4 3,980025 0,663890742 

  64,5 1,71 0,4564           

65-67       0,0263 1,315 2 0,469225 0,356825095 

  67,5 2,44 0,4827           

68-70       0,0165 0,825 1 0,030625 0,037121212 

  70,5 3,17 0,4992           ��
������< ∑���)�� �

��
 

2,527704342 

 

Dengan derajat kebebasan (dk)  = k-2  

 = 7-2 

 = 5 

Taraf signifikan (α) = 0.05, maka:  

��3V2WX =  ���*)∝ ��(  

 = ���y.{� ��  

 = 11,070 



Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh ��>63?@A =  �, �������� <
 ��3V2WX= 11,070, sehingga skor organisasi intra kampus dikatakan berdistribusi 

normal.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7: Uji Normalitas 
 

 

Uji Normalitas Data Untuk Prestasi Belajar Matematika  

 

 

Jumlah sampel   : 50  

Rata-rata skor    : 75,28  

Standar deviasi   : 5,3032 

Skor tertinggi    : 86 

Skor terendah    : 67 

Banyak kelas interval (K) : 1 + 3,3 log n  

    = 1 + 3,3 log 50 

    = 1 + 5,6066 

    = 6,6066 ≈ 7 

Rentang     : 86 - 67 = 19 

Panjang kelas interval (P)  : 
 uW@3V@A 

2V@�V( (WXVv =  *{
| = 2,7 ≈ 3 

 

 

 

 

 

 

 

 



Interval  

Kelas 

Batas 

Kelas 

Z 

Batas  

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Z 

tabel 

Ei 

(nXLZT) 
Oi (Oi-Ei)^2 ((Oi-Ei)^2)/Ei 

 66,5 -1,66 0,4515      

67-69    0,0894 4,47 7 6,4009 1,43196868 

 69,5 -1,09 0,3621      

70-72    0,1636 8,18 11 7,9524 0,972176039 

 72,5 -0,52 0,1985      

73-75    0,2145 10,725 7 13,875625 1,293764569 

 75,5 0,04 0,016      

76-78    0,2131 10,655 13 5,499025 0,516098076 

 78,5 0,61 0,2291      

79-81    0,1499 7,495 5 6,225025 0,830557038 

 81,5 1,17 0,379      

82-84    0,0801 4,005 3 1,010025 0,252191011 

 84,5 1,74 0,4591      

85-87    0,0307 1,535 4 6,076225 3,958452769 

 87,5 2,30 0,4898      

��
������< ∑���)�� �

��
 7,823239502 

 

Dengan derajat kebebasan (dk)  = k-2  

 = 7-2 

 = 5 

Taraf signifikan (α) = 0.05, maka:  

��3V2WX =  ���*)∝ ��(  

 = ���y.{� ��  

 = 11,070 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh ��>63?@A =  7,8232 <
 ��3V2WX= 11,070, sehingga skor Prestasi belajar siswa dikatakan berdistribusi normal. 



Lampiran 8: Uji Homogenitas 
UJI HOMOGENITAS 

 

Tabel Nilai Varians Besar dan Kecil 

Data yang 

Dibutuhkan 

Organisasi Intra Kampus 

Prestasi Belajar 

matematika 

Jumlah Sampel 50 50 

Mean 57,48 75,28 

Standar Deviasi 4,1119 5,3032 

Variance 16,90776 28,12408 

 

 =>63?@A =  �	"�	�� o�"���	"
�	"�	�� o�"����� =  28,12408

16,90776 = 1,603 

Sedangkan untuk =3V2WX diperoleh : 

�2 = � − 1 = 50 − 1 = 49 �untuk varians terbesar) 

�( = � − 1 = 50 − 1 = 49 (untuk varians terkecil) 

 

taraf signifikansi (∝) = 0,05 

maka diperoleh =3V2WX = 1,61 

dimana kriteria pengujian adalah : 

Jika =>63?@A ≥  =3V2WX, varians tidak homogen 

Jika =>63?@A  ≤  =3V2WX, varians homogen 

Ternyata =>63?@A  ≤  =3V2WX, atau  1,603 ≤ 1,61, maka varians-varians adalah 

homogen. 

 



Lampiran: 9 

Hasil Data Analisis Deskriptif Statistik 

Frequencies 
 Statistics 
 

  ANGKET PRESTASI 

N Valid 50 50 

Missing 0 0 

Mean 57,4800 75,2800 

Std. Error of Mean ,58151 ,74999 

Median 57,0000 75,5000 

Mode 57,00 77,00 

Std. Deviation 4,11190 5,30321 

Variance 16,90776 28,12408 

Skewness ,518 ,370 

Std. Error of Skewness ,337 ,337 

Kurtosis ,688 -,462 

Std. Error of Kurtosis ,662 ,662 

Range 20,00 19,00 

Minimum 50,00 67,00 

Maximum 70,00 86,00 

Sum 2874,00 3764,00 

Percentiles 25 55,0000 71,0000 

50 57,0000 75,5000 

75 60,0000 78,2500 

 

Frequency Table 
 ANGKET 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 50,00 2 4,0 4,0 4,0 

51,00 1 2,0 2,0 6,0 

52,00 3 6,0 6,0 12,0 

53,00 3 6,0 6,0 18,0 

54,00 2 4,0 4,0 22,0 

55,00 4 8,0 8,0 30,0 

56,00 4 8,0 8,0 38,0 

57,00 8 16,0 16,0 54,0 

58,00 6 12,0 12,0 66,0 

59,00 3 6,0 6,0 72,0 

60,00 4 8,0 8,0 80,0 



61,00 3 6,0 6,0 86,0 

62,00 1 2,0 2,0 88,0 

63,00 2 4,0 4,0 92,0 

64,00 1 2,0 2,0 94,0 

65,00 2 4,0 4,0 98,0 

70,00 1 2,0 2,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0   

 
 
 
 
 PRESTASI 
 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 67,00 4 8,0 8,0 8,0 

68,00 1 2,0 2,0 10,0 

69,00 2 4,0 4,0 14,0 

70,00 3 6,0 6,0 20,0 

71,00 4 8,0 8,0 28,0 

72,00 4 8,0 8,0 36,0 

73,00 2 4,0 4,0 40,0 

74,00 3 6,0 6,0 46,0 

75,00 2 4,0 4,0 50,0 

76,00 3 6,0 6,0 56,0 

77,00 6 12,0 12,0 68,0 

78,00 4 8,0 8,0 76,0 

79,00 5 10,0 10,0 86,0 

83,00 3 6,0 6,0 92,0 

86,00 4 8,0 8,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Histogram 
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Regression 
 Descriptive Statistics 
 

  Mean Std. Deviation N 

ANGKET 57,4800 4,11190 50 

PRESTASI 75,2800 5,30321 50 

 
 Correlations 
 

    ANGKET PRESTASI 

Pearson 
Correlation 

ANGKET 1,000 ,376 

PRESTASI ,376 1,000 

Sig. (1-tailed) ANGKET . ,004 

PRESTASI ,004 . 

N ANGKET 50 50 

PRESTASI 50 50 

 
 Model Summary 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,376(a) ,142 ,124 3,84883 

a  Predictors: (Constant), PRESTASI 



 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

117,431 1 117,431 7,927 ,007(a) 

Residual 711,049 48 14,814     

Total 828,480 49       

a  Predictors: (Constant), PRESTASI 
b  Dependent Variable: ANGKET 
 
 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

35,505 7,824   4,538 ,000 

PRESTA
SI 

,292 ,104 ,376 2,816 ,007 

a  Dependent Variable: ANGKET 
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